Prolog 


Tangisan dan ringisan kesakitan dari seorang gadis cantik 
tak membuat kedua orang paruh baya itu berhenti 
memukuli gadis tersebut. 


Gadis malang yang mempunyai banyak luka di tubuhnya 
akibat pukulan dan tendangan dari seseorang yang dia 
panggil Ayah. 


"A-ayah hiks bu-bukan Syanda yang nyelakain Andra, hiks. 
Kenapa ayah sama bunda mukulin Syanda? Sa-sakit yah, 
bun, hiks." cicit gadis kecil itu yang masih terdengar isak 
tangisnya. 


"Kamu kecil-kecil sudah pintar bohong ha?! Besar kamu mau 
jadi apa? Kamu pergi dari rumah saya, SEKARANG!!! Dan 
jangan pernah menampakkan wajahmu lagi didepan saya!" 
ucap ayah gadis itu dengan suara tegasnya. 


Gadis malang itu langsung memeluk kaki ayahnya yang 
hendak meninggalkannya. Dimana dia akan tinggal jika dia 
diusir dari rumah? Bahkan umurnya saja belum genap 15 
tahun. 


"Ayah, jangan usir Syanda, ayah. Sya-syanda gak tahu harus 
tinggal dimana kalau ayah sama bunda usir Syanda." ucap 
gadis yang memanggil dirinya dengan nama Syanda itu 
sambil mengeratkan pelukannya di kaki sang ayah. 


Dengan sekali hentakan, ayah gadis itu melepaskan kakinya 
dari pelukan sang anak. Bahkan, dia tak mempedulikan 
kondisi sang anak yang sudah penuh dengan darah di 
sekujur tubuhnya. 


"Saya tidak peduli tentang kamu, karena mulai sekarang 
saya tak punya anak perempuan seperti kamu." kata pria 
paruh baya itu dengan nada marah yang terselip 
didalamnya. 


Gadis yang bernama Syanda itu menangis meratapi 
nasibnya yang buruk ini. Bahkan, semua keluarganya tak 
ada yang membela dirinya sama sekali. 


Dialah Amarsyanda Putri Az-zahra, seorang gadis cantik 
satu-satunya di keluarga Bagaskara yang lahir dari 
pasangan Mahendra Putra Bagaskara dan Fina Dewita Sari. 


Syanda atau kerap di sapa Asya itupun berjalan tertatih- 
tatih menuju pintu utama untuk segera meninggalkan 
rumah ini sesuai dengan ucapan sang ayah. 


Asya berbalik sebentar, dia berharap bunda atau abangnya 
melarangnya pergi dari rumah ini. Tapi, itu hanyalah 
khayalan belaka Asya. 


Asya tersenyum getir saat melihat kenangan-kenangan 
indahnya bersama keluarganya dirumah ini. 


Asya sang princess Bagaskara, Asya sang putri kesayangan 
Bagaskara dan Asya yang selalu di sayang oleh semua 
keluarga Bagaskara, kini sudah hilang hanya karena sebuah 
kesalahpahaman. 


Mungkin inilah awal bagi Asya untuk memulai 
kehidupannya lagi. Asya pun pergi meninggalkan 
perkarangan rumahnya. 


Entahlah, dia pun tidak tahu harus tinggal dimana. Saat ini 
yang ada dipikirannya adalah bagaimana dia bisa 
mendapatkan uang untuk biaya sekolahnya?Sedangkan dia 
hanya gadis yang baru menginjak kelas 9 SMP. 


Mulai dari sinilah kehidupan Asya akan dimulai... 


Okey,prolognya segini dulu ya.Ikuti terus kisah Asya 
selanjutnya:") 

Jangan lupa votment,krisar san follownya ya:") 

Happy reading. 

Maaf,typo berterbaran. 


Salam sayang, 
Shaca 


Ngawi,15 Januari 2020 


Bertemu 


Pagi hari yang cerah, terlihat seorang gadis cantik tengah 
berlarian dipadatnya jalan Surabaya. 


Amarsyanda Putri Azzahra, itulah nama gadis cantik 
tersebut. Gadis yang kerap disapa Asya itu berlari menuju 
sebrang jalan untuk membantu seorang nenek yang hendak 
menyebrang. 


"Nenek, mau nyebrang?"tanya Asya dengan nafas terengah- 
engah. 


"Iya, Cu. Nenek mau nyebrang tapi takut,"jawab Nek Innah. 


"Ayo, nek. Asya bantu nyebrang jalan," kata Asya sambil 
menuntun lembut Nenek Innah. 


Jam telah menunjukkan pukul 07.45 yang artinya upacara 
telah berlangsung selama 15 menit yang lalu. 


"Yaudah, Asya pamit dulu ya, Nek," pamit Asya tergesa- 
gesa. 


"Hati-hati cu," ucap Nek Innah yang tak didengar oleh Asya, 
karena bisingnya kendaraan. 


Asya berlari dan terus berlari menuju SMA Brawijaya, 
tempat dia menimba ilmu selama 2 tahun kedepan. 


Keringat terus mengalir deras di dahinya. Asya tak peduli 
dengan rasa lelah yang dia rasakan. Saat ini yang dia 
lakukan hanyalah berdoa, semoga hari ini dia tak 
mendapatkan hukuman. 


"Ya Allah semoga aja hari ini, Asya bisa terbebas dari 
hukuman." 


Asya terus saja berdoa dan berharap agar dia terbebas dari 
hukuman hari ini. Asya tahu dirinya salah, sudah tahu besok 
dia masuk sekolah. Tetapi, dia masih sibuk marathon 
sinetron kesayangannya. 


Akhirnya, setelah berlarian beberapa menit lamanya, Asya 
pun tiba didepan gerbang SMA Brawijaya. 


Na'asnya gerbang sekolah telah ditutup dan upacarapun 
sudah dimulai. Asya terus mengerutuki dirinya. Tanpa 
disadari Asya, seorang laki-laki tengah berdiri 
dibelakangnya sambil bersidekap dada. 


"Percuma Lo berjuang. Sia-sia aja yang Lo lakuin," kata 
cowok itu dengan cuek. 


Asya yang semula terus menatap depan, kini berbalik arah 
dan berganti menatap seorang Cowok tampan 
dihadapannya. 


"Setidaknya Gue berjuang dan tak langsung pasrah sama 
keadaan. Gak kayak Lo selalu menganggap sepele 
semuanya. 

, jawab Asya dengan nada tak kalah cuek. 


Baru saja Asya hendak berbalik, tanpa sengaja matanya 
menangkap luka lumayan besar ditangan cowok tersebut. 


Tanpa takut sedikitpun. Asya menyeret cowok tersebut 
duduk di bawah pohon beringin depan pagar, agar Asya 
bisa mengobati luka cowok itu dengan mudah. 


"Anjirr! Apa-apaan, sih Lo?" tanya cowok itu ketus. 


"Tangan Lo terluka bambang," jawab Asya sambil menarik 
pelan pergelangan tangan cowok itu. 


Dengan sangat telaten Asya mengobati luka tersebut, 
sedangkan cowok itu hanya diam mengamati gadis 
didepannya yang belum dia kenal sama sekali. 


"Selesai," pekik Asya gembira saat telah selesai memberi 
perban pada luka cowok tersebut. 


Cowok tersebut hanya bisa memandangi wajah cantik Asya 
dengan tatapan dinginnya. Ntah, apa yang sedang cowok 
itu pikirkan saat ini. 


"Terimakasih kembali," ucap Asya tiba-tiba yang membuat 
cowok itu menaikan sebelah alisnya. 


"Gue tahu, Lo cowok yang gengsi untuk ngucapin 2 hal, 
yaitu minta maaf dan terimakasih," kata Asya yang ngerti 
maksud wajah kebingungan Asya. 


"Oh, ya. Kenalin, Gue Asya."ucap Asya sambil menyodorkan 
tangannya. 


Dengan tangannya yang ragu, cowok itupun menjabat 
tangan Asya dan memperkenalkan dirinya balik. 


"Lio," ucap Lio tanpa ekspresi. 


Asya tersenyum manis menanggapi ucapan Lio tadi. 
Senyuman yang membuat lesung pipinya tanpak mencuat 
dan membuatnya nampak sangat manis. 


"Lo punya lesung?" tanya Lio saat melihat kawah kecil yang 
sangat dalam di kedua pipi Asya. 


"Iya, dan baru Lo orang ke-2 yang tahu bahwa Gue punya 
lesung di pipi gue. 'jawab Asya sambil meghilangkan 
senyumanya. 


Lagi dan lagi cowok tersebut bingung dengan ucapan yang 
dilontarkan Asya. Bagi Lio, ucapan Asya bak riddle yang 
harus dia pecahkan. Tapi,sayangnya dia tak ingin berpikir 
keras hanya ucapan gadis didepannya. 


"Lo lucu ya. Setiap Gue lontarkan sesuatu, pasti Lo ngangkat 
sebelah alis Lo yang artinya Lo bingung dengan ucapan 
Gue. Suatu hari nanti, Lo bakal tahu ucapan gue tadi," ucap 
Asya dengan senyum tipisnya. 


"Serah,lo mau ikut gue masuk kagak?" tanya Lio. 


Asya menganggukkan kepalanya sebagai jawaban. Lio pun 
berdiri yang diikuti oleh Asya. Mereka pun berjalan menuju 
taman belakang sekolah. 


Mulut Asya terbuka sedikit dengan mata yang melotot ke 
arah Lio.Jadi,maksudnya masuk adalah mereka harus manjat 
terlebih dahulu lewat dinding taman belakang sekolah. 


"Woy, Lio. Kalo ada guru yang tahu kita manjat-manjat kek 
monyet gini yang ada kita dihukum. Udah capek-capek jadi 
kek monyet, harus capek kena hukuman lagi," gerutu Asya 
cemas. 


"Sans, Lo duluan!" ucap Lio sambil menyuruh Asya 
memanjat terlebih dahulu. 


Asyapun mengangguk saja dan menuruti ucapan Lio untuk 
memanjat terlebih dahulu, daripada dia harus berhadapan 
dengan pak Eko dan harus berjemur selama 2 jam. 


"WOY, LIO. JANGAN NGINTIP LO!" peringat Asya yang hanya 
disahuti deheman oleh Lio. 


Asya mengawasi keadaan kiri-kanannya terlebih dahulu. 
Saat dirasa aman, diapun langsung loncat dan mendarat 
sempurna di rerumputan taman belakang sekolah. 


"Ah, akhirnya jago juga Gue manjat-manjat pohon. Berasa 
lagi ikut audisi ninja warior, hehehe." ucap Asya sambil 
cekikikan sendiri. 


Asya mendengar bahwa upacara telah selesai,akhirnya 
diapun bernafas legas karena tak perlu capek-capek 
mencari tempat persembunyian dahulu. 


"Woy, Lio! Gue ke kelas duluan ye. Thanks bantuannya," 
pamit Asya lalu pergi meninggalkan taman belakang 
sekolah menuju kelasnya tanpa menunggu jawaban dari Lio. 


Heyo gengs,Ketemu lagi di lapak Shaca. 
Gimana,cerita baru Shaca? 

Kalo suka jangan lupa votment sama krisarnya yow. 
Happy readings All 

Maaf typo bertebaran kek janji manisnya mantan. 
Hehe canda 


Shaca 


Asya 


Saat ini, Asya tengah berada di dalam perpustakaan sekolah 
dengan sebuah buku tebal dihadapannya. 

Memang dari penampilan Asya saat ini, Asya bisa dibilang 
seorang bad girl pembuat onar. Tapi, sebenarnya tanpa 
mereka ketahui Asya adalah seorang kutu buku kesayangan 
para guru di Brawijaya. 


Walau baru sebulan bersekolah di Brawijaya, tetapi Asya 
telah membawa pulang 1 piala tingkat nasional. Tepatnya, 2 
minggu setelah dia bersekolah di Brawijaya. 


Waktu itu, Wulan, peserta olimpiade kimia tingkat nasional 
yang mewakili Brawijaya berhalangan hadir, karena 
tangannya patah akibat jatuh dari motor. Alhasil guru 
pemandu lomba tersebut yang melihat raport Asya yang 
nyaris sempurna itupun, mengajukan Asya untuk 
menggantikan Wulan. 


Awalnya banyak guru yang kurang setuju, karena 
mengingat waktu lomba kurang 2 hari lagi dan juga Asya 
yang statusnya masih murid baru. Tapi, dengan yakinnya, 
Asya membuktikan ke guru-guru dan berakhir dengan juara 
1 dan membawa piala tersebut ke sekolah. 


Dan dari situ, guru-guru percaya bahwa Asya memang 
sangat pintar walau penampilannya bisa dikatakan jauh dari 
peraturan sekolah. Tetapi, dia tak pernah melakukan apa 
yang biasa murid nakal lakukan. Misalnya : terlambat, bolos 
pelajaran ataupun mencari masalah. 


Asya melihat jam yang melingkar cantik di tangannya. Jam 
sepuluh lewat lima menit, itu artinya 10 menit lagi bel 


masuk berbunyi. Asya bergegas mengembalikan buku yang 
dia pinjam ke tempat semula dengan rapi. 


Setelah berpamitan kepada penjaga perpustakaan, Asya 
langsung berjalan menuju kelasnya yang berada dilantai 3, 
sedangkan perpustkaan berada dilantai 1. 


Asya memutar matanya malas ketika dirinya tiba dikoridor 
kelas IPS, pasalnya murid-murid IPS itu selalu saja 
menyebutnya Ratu bar-bar berotak encer. Tapi, Asya bodo 
amat dengan sebutan itu. 


Saat Asya berjalan di depan koridor kelas XI IPA-2. Tiba-tiba 
seorang siswa menabraknya lumayan keras, hingga 
membuat Asya jatuh dengan tak anggunnya. 


"Anjim! Kenapa mesti pantat gue sih yang kena sial kek 
gini?" tanya Asya dengan wajah kesal yang ntah dia 
tujukkan kepada siapa. 


Sontak murid IPS yang mendengar pertanyaan aneh Asya 
itu tertawa terbahak-bahak, yang membuat Asya 
mendengus kesal. 


"Woy, ratu bar-bar! Masih untung tuh pantat lo yang 
mendarat duluan, coba kalau mulut lo yang mendarat 
duluan, bisa-bisa mading sekolah penuh cerita tentang lo. 
Judulnya gini, 'seorang ratu bar-bar SMA Brawijaya berhasil 
berciuman dengan keramik yang ditonton oleh para murid 
IPS Brawijaya.' Njiirr, ngakak anying." kata seorang gadis 
cantik yang Asya ketahui bernama Bella sambil tertawa 
terbahak-bahak. 


"Bangke lo pada! Orang jatuh bukannya ditolongin, malah 
diketawain sama dibully. Anying bat lo semua." ucap Asya 
sambil berdiri dan membersihkan roknya yang sedikit kotor. 


"Weh, sorry. Lo kagak lupa kan kalo pas jam pelajaran masih 
berlangsung murid IPA dan IPS musuhan?Jadi, mending kita 
ngetawain lo." 


Asya hampir lupa dengan perjanjian yang dibuat dua 
jurusan yang berbeda itu. 


Memang benar bahwa selama jam pelajaran masih 
berlangsung murid IPA dan IPS akan bermusuhan. Tetapi, 
musuhan disini dengan maksud usil ataupun saling 
mengejek, bukannya tawuran ataupun membenci. Karena 
bagi mereka tak ada utungnya. 


"Dasar Ikatan Pelajar Sinting." ucap Asya sambil berjalan 
dengan sombongnya. 


"Dasar Ikatan Pelajar Ambyar." 


Sorak murid IPS bebarengan dan diakhiri tawa yang 
meledak dari mereka. 


"Fucek!" kata Asya sambil mengacungkan jari tengahnya. 


Murid-murid IPS tambah tertawa terbahak-bahak. Bahkan 
ada yang sampai gulung-gulung dilantai karena saking 
lucunya kejadian ini. 


Asya mendobrak pintu kelasnya lumayan kasar, sehingga 
membuat semua orang dikelas terperanjat kaget, karena 
ulahnya. 


"Bangke lo Sya! Ada masalah hidup apa lo ha?" tanya Elsa, 
teman sebangku Asya. 


"Anying bat anak-anak IPS itu. Masa gue jatuh mereka 
malah ketawa sambil gulung-gulung kek babi dilumpur." 
jawab Asya dengan wajah yang sangat kesal. 


Elsa justru ikut tertawa mendengar jawaban Asya yang 
membuat Asya memutar bola matanya jengah. 


"Njir, lo jatuh didepan murid IPS? Bhahaha njir lo jatuhnya 
elit kagak?Gue ragu pasti jatuh lo kagak ada elitnya sama- 
sama sekali." ucap Elsa dengan wajah merah padam 
menahan tawa. 


"Lo kalo pengen ketawa, ya ketawa aja anying. Hati-hati 
kalau lo tahan, ntar lo berak di rok." ucap Asya dengan 
Wajah datarnya seperti biasa. 


Elsa yang tadi wajahnya merah padam karena menahan 
tawa kini berubah menjadi masam karena ucapan Asya yang 
tak ada anggun-anggunya. 


KKK KKK kK 


Jam tengah menunjukkan pukul 5 tepat. Asya baru saja 
keluar dari gedung eskul karate dengan keringat yang 
mengalir deras di dahinya. 


Asya melangkahkan kakinya menuju halte depan dengan 
tujuan menunggu angkutan umum. Biasanya Asya langsung 
pulang dengan berjalan kaki, karena jarak sekolah dengan 
apartemennya hanya membutuhkan waktu 15 menit. 


Tetapi, karena Asya sangat lelah dengan latihan kali ini dia 
terpaksa menunggu angkutan umum agar bisa segera 
merebahkan dirinya. 


5 menit menunggu, tapi tak ada tanda-tanda angkutan yang 
terlihat. Asya mengalihkan pandangannya ke warung Razars 
yang terlihat ramai, karena pasukan geng terbesar di Jakarta 
tengah berkumpul disana. 


Ravizars adalah sebuah geng terbesar dan disegani oleh 
geng manapun. Bukan hanya kekuatan mereka, tetapi taktik 
dan juga kesolidaritasannya yang membuat geng manapun 
tak ingin mencari masalah dengan Geng Ravizars. 


Asya yang mulai bosan itu, mengambil earphonenya dan 
menyetel musik yang mengalun indah ditelinganya. Saking 
menikmatinya Asya sampai memejamkan matanya agar 
lebih memghayati lagu yang sedang ia putar saat ini. 


Tanpa Asya sadari, seorang cowok yang tengah berada di 
warung Razars itu mengamati segala gerak-gerik Asya 
dengan iris birunya yang tajam. 


Tanpa babibu lagi, cowok itu segera mengambil jaket dan 
kunci motornya yang tergeletak di kursi sebelahnya. 


Baru saja 2 langkah, sebuah tepukan dibahunya membuat 
langkahnya terhenti. 


"Apa?" tanya cowok itu to the point. 


"Lio, lo mau kemana?" tanya seorang pria beriris coklat, 
yang diketahui bernama Aidan. 


"Kenapa?" tanya Lio balik. 


Bukannya menjawab pertanyaan Aidan, Lio justru bertanya 
balik ke Aidan yang mmebuat cowok itu memutar bola 
matanya malas. 


"Gue nanya harusnya lo jawab bukan malah nanya balik." 
ucap Aidan dengan suara tegasnya. 


Lio hanya menatap Aidan dengan tatapan datarnya seperti 
biasa. Lalu, dia pun menjawab dan segera pergi dengan 
motor kesayangannya. 


"Mau nganterin cewek di halte itu." 


Aidan yang mendengar jawaban Lio itupun menatap halte 
yang berada di sebrang warung Razars. Aidan hanya 
geleng-geleng kepala lalu tersenyum kecil setelahnya. 


"Woy Dan, lo ngapain ngelamun disini?" tanya seorang 
cowok jangkung yang bernama Riko. 


Aidan sempat mengumpati Riko karena membuat 
jantungnya hampir copot seketika karena kedatangannya 
yang seperti jailangkung itu. 


"Penting buat lo?" tanya Aidan dengan sarkasnya, lalu 
segera pergi dari hadapan Riko. 


"Anjing punya temen kek ice bear aja. Udah dingin 
akhlagless lagi." gumam Riko sambil mengelus dadanya 
sabar. 


Holla,maaf ya lama up nya:"« 

Kerjaan Aca di RL numpuk bat sumpah. 

Kek janji manis doi yang busuk. 

Huhu kuy gercep baca part selanjutnya. 
Jangan lupa tinggalkan jejak yap. 
Votment,krisar dan juga follownya ditunggu. 
Happy reading all 

Maaf typo bertebaran 


Salam sayang, 
Aca 


kekesalan Asya 


Setelah Lio pergi meninggalkan apartemennya, Asya pun 
melangkahkan kakinya menuju kamar mandi untuk 
membersihkan dirinya. 


Lio tadi, memang mengantar Asya sampai apartemennya 
setelah perdebatan kecil mereka dan ancaman Lio yang 
membuat Asya nurut seketika. 


30 menit Asya habiskan di kamar mandi dan kini dia sudah 
bersiap dengan piyama yang berkarakter kartun 
kesayangannya. 


Malam ini Asya hanya ingin menghabiskan waktu di dalam 
apartmennya.Karena hari ini dia sungguh letih dengan 
latihan silat untuk perlombaan bulan depan. 


Asya berjalan menuju dapur untuk melihat bahan masakan 
yang bisa dia masak malam ini.Asya mendesah pelan ketika 
hanya melihat sebungkus mie di hadapannya.Asya tak 
mungkin mengkonsumsi mie setiap hari.Akhirnya, dia pun 
memutuskan untuk pergi mencari nasi goreng favoritnya 
yang berada tak jauh dari tempat dia bersekolah. 


Asya mengambil ponsel dan juga mengucir rambutnya 
dengan asal yang justru membuat kecantikkannya 
bertambah berkali-kali lipat. 


Asya tersenyum ramah pada semua orang yang dia lihat di 
sekelilingnya. 


"Non Asya mau kemana?" tanya resepsionis perempuan 
yang sangat kenal dengan Asya. 


"Mau beli nasgor di deket SMA Mbak Nad.Mau titip?" Jawab 
Asya. 


"Gak, udah makan tadi.Ya, udah hati-hati non," ucap Nadia 
yang diangguki Asya. 


Asya berjalan santai sambil bersenandung kecil lagu 
favoritnya.Walau jam menunjukkan pukul delapan 
malam,tetapi keadaan jalan di Jakarta masih sangat padat 
oleh kendaraan-kendaraan pribadi. 


Selama 15 menit berjalan,akhirnya diapun tiba ditempat 
tujuanya.Tetapi,pedagang nasgor tersebut tak 
berjualan.Asya mendesah lelah.Malam ini dia harus 
memakan mie instan kembali. 


Baru saja hendak berbalik,Asya mendengar suara keributan 
dari arah lapangan Bosch yang letaknya tak jauh dari 
warung Razars. 


Karena penasaran,Asya pergi menuju lapangan Bosch untuk 
melihat keributan apa yang tengah terjadi. 


Asya hanya memperhatikan perkelahian itu tanpa minat 
ingin membantu walau sebenarnya dia bisa. 


"Ravizars sama Lazars.Suka banget unjuk kekuasaan," 
gumam Asya, mengetahui lambang dari jaket yang mereka 
kenakan. 


Asya mengamati perkelahian itu secara seksama dan tanpa 
sengaja matanya menemukan seseorang yang membawa 
balok kayu mendekati seorang cowok yang mengantar Asya 
tadi sore dari belakang. 


"Wehh,gak beres nih.Mainnya dari belakang, anjir," kata 
Asya dengan senyum miringnya. 


Asya pun melangkah dengan santainya tanpa takut terkena 
pukulan.Cowok yang membawa balok kayu tersebut berniat 
memukul Lio dari arah belakang supaya kalah.Tapi,Asya 
berhasil menahan balok kayu yang hendak dilayangkan ke 
arah Lio. 


"Banci, bang?Beraninya dari belakang.Sini lawan!" ucap 
Asya dengan senyum miringnya. 


Lio yang telah menumbangkan lawan yang dia hadapi itu 
menghadap ke arah belakang.Tepatnya ke arah Asya yang 
mengenakan baju tidur dan tengah tersenyum miring 
dengan lawannya. 


"Ha?Gak salah Lo lawan Gue?Udah balik aja sana Lo, tidur!" 
ucap cowok yang hendak menyelakai Lio itu. 


"Halah banyak bacod, Anda," ucap Asya dan langsung maju 
melawan cowok tersebut.Jangan remehkan jurus silat 
Asya.Bagaimanapun dia pernah menjuarai lomba pencak 
silat tingkat Nasional. 


"Nah,kalah 'kan?Makanya, gak usah banyak bacod dulu.Gue 
tahu penampilan Gue terlalu comel untuk ngelawan 
Lo.Saking comelnya Lo lupa kalau Singa juga comel,tetapi 
dia adalah binatang buas yang siap mencabik-cabik yang 
telah mengganggunya," kata Asya sambil menginjak perut 
cowok itu. 


"Katanya ketua.Ketua itu nyontohin yang bener!Bukan jadi 
pecundang kek Lo," sambung Asya. 


Lio yang melihat ketua dari Lazars sudah sekarat itupun 
berteriak memberhentikan perkelahian itu. 


"LIAT KETUA PECUNDANG LO INIIMASIH MAU LAWAN 
RAVIZARS KALIAN? PERGI ATAU MATI?" 


Anggota Lazars yang mengetahui ketua mereka yang sudah 
sekarat dibawah kaki Asyapun segera berlari menuju motor 
mereka dan pergi meninggalkan lapangan Bosch. 


"Ck,ngapain Lo ngeliatin Gue?Mau Gue colok, tuh, mata? 
Panggil ambulance, ogeb," ucap Asya yang gemas sendiri 
melihat Lio dan geng Ravizars lainnya yang hanya diam 
ditempat. 


"Buat?" tanya Lio yang membuat Asya gemas sendiri ingin 
menghajarnya. 


"Buat nyuntik mati Lo!YA BUAT NGOBATIN NIH BANCI, LAH!" 
jawab Asya ngegas. 


Anggota Ravizars yang melihat ketua mereka berhadapan 
dengan singa betina itu menahan tawa mereka.Tatapan 
tajam dari Lio berhasil membuat mereka berpura-pura 
melihat sekeliling lapangan Bosch. 


"KALIAN JUGA KENAPA MASIH DISINI?SANA OBATIN LUKA 
KALIAN!" teriak Asya sambil berkacak pinggang. 


Kini Lio ganti tersenyum miring ketika melihat anggotanya 
yang langsung berlarian setelah mendengar teriakan Asya 
yang mengerikan. 


Tinggalah Asya,Lio, dan Ketua Lazars yang tengah tiduran di 
bawah.Mereka menunggu ambulance datang terlebih 
dahulu.Hanya keheningan yang menemani mereka bertiga 
saat ini.Sampai akhirnya Asya mulai angkat bicara. 


"Obatin luka Lo dulu, sana!Biar Gue aja yang nunggu 
ambulance datang," ucap Asya dengan wajah juteknya. 


"Gak.Gue disini nemenin Lo dulu," jawab Lio tegas. 


Asya hanya memutar bola matanya jengah dengan manusia 
kulkas di depannya ini. 


Tak lama kemudian,mobil ambulance pun tiba dan segera 
mengangkat tubuh ketua dari Lazars yang masih sibuk 
dengan tidurnya. 


Setelah melihat mobil ambulance yang sudah tak terlihat 
lagi,Asya menggeret kerah jaket Lio seperti menggeret anak 
kambing menuju anggota Ravizars lainnya. 


"Mak nya dulu ngidam banteng kali, ya?" kata Riko saat 
melihat Asya menarik kerah Lio tanpa beban sedikitpun. 


"Bukan banteng doang.Singa,gajah,burung beo juga," ucap 
Gio menambahi perkataan Riko. 


Sontak anggota Ravizars tertawa terbahak-bahak setelah 
mendengar ucapan absurd Riko dan Gio. 


Asya dan Lio tak memperdulikan tawa para anggota 
Ravizars yang sudah selesai mengobati lukanya. 


Kini, Asya dan Lio duduk di posko yang berada didepan 
warung Razars untuk mengobati luka Lio yang lumayan 
banyak. 


"Luka sekecil apapun jangan Lo anggap remeh.Karena bisa 
infeksi kalo gak Lo urus dan berujung mati," ucap Asya 
sambil mengobati luka Lio di wajahnya dengan telaten. 


Lio hanya memandang wajah Asya yang sangat serius 
mengobatinya.Tak bisa dipungkiri bahwa Asya gadis yang 
sangat cantik.Walau selalu tampil dengan wajah juteknya. 


Lio cukup terbius beberapa saat dengan kecantikan Asya 
sampai akhirnya dia sadar kembali akibat rasa ngilu di 


sudut bibirnya karena Asya menekannya dengan sengaja. 
"Shhh...Lo apa-apaan, sih?" tanya Lio dengan raut kesalnya. 


"Mata Lo jelalatan lihat wajah cantik gue.Merem, Lo!" titah 
Asya. 


"PD Lo," cibir Lio yang akhirnya menuruti perintah Asya 
untuk menutup matanya. 


Anggota Ravizars yang melihat keuwuan dua manusia itu 
tersenyum penuh kemenangan. 


"Bentar lagi keknya ketua kita ada pawangnya, nih," ucap 
Riko sambil menompang dagunya. 


"Njirr, Lo kata Lio ular ada pawangnya?Kalo emang mereka 
berdua pacaran,otomatis ratu bar-bar jadi emaknya 
Ravizars, dong?" tanya Zain kaget. 


"Anjirr, Gue gak tahu kalo nanti emang ratu bar-bar jadi 
emaknya Ravizars, yang ada kita kek anak ayam yang 
ngikutin induknya terus," jawab Raka. 


"Gue setuju kalo Asya emang jadi induk Ravizars.Aura 
kepemimpinannya melebihi Lio, yang anak Brawijaya pasti 
tahu sifat Asya yang langsung to the point dan gak suka 
berbelit-belit.Apalagi dia juga ketua silat sama gitapati 
Brawijaya," ucap Aidan serius. 


Anggota Ravizars lainpun menganggukkan kepalanya setuju 
atas Ucapan Aidan tadi.Asya memang gadis yang bisa 
dihandalkan.Walau memang terkadang ucapannya bikin 
sakit hati orang.Tapi,itu semua dia ucapkan sesuai dengan 
fakta. 


"Udah beres.Gue balik dulu," ucap Asya setelah mengemasi 
peralatan yang dia pakai tadi. 


"Gue anter!" kata Lio. 


"Gue gak nerima penolakan!" lanjutnya saat mengetahui 
Asya yang hendak menolak itu. 


Asya geram sendiri melihat sifat Lio yang tak ingin 
terbantahkan itu.Dia mencabik-cabikkan tangannya di 
udara sambil membayangkan jika yang dia cabik adalah 
manusia es yang berasal dari planet Neptunus. 


Asya berjalan sambil menghentakkan kakinya kesal karena 
sungguh geram dengan Lio.Tapi,Lio justru tersenyum kecil 
melihat tingkah Asya yang menurutnya menggemaskan itu. 


"Gemesin," batin Lio. 


Holla,balik lagi dengan Aca yang cute ini. 

Huhu buruan dibaca. 

Jangan lupa votment,krisar++ dan follownya 

Ingat membuat cerita ga semudah membalikkan tangan lo. 
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Maaf typo bertebaran 


Salam sayang, 
Shaca yang cute 


Sempurna. 


Itulah ungkapan Lio yang mendeskripsikan penampilan 
Asya saat ini. 


Saat ini, Asya tengah berlatih dengan marching band nya 
untuk lomba tiga hari lagi. Dengan lihainya tangan Asya 
bergerak untuk mengintruksi permainan marching band 
tersebut. 


Para murid Brawijaya pun menikmati permainan marching 
band yang berjalan sesuai gerakan tangan sang gita pati 
kebanggaan Brawijaya. Siapa lagi kalau bukan 
Amarsyanda Putri Az-zahra. 


"Anjirr, nikmat Tuhan mana lagi yang disiakan?Mantap dah 
tuh gerakan Asya pas jadi gita pati," ucap Riko berdecak 
kagum. 


"Hooh, butuhe joss penampilan Asya saat iki," timpal Fino 
dengan logat Jawanya. 


"Pantesan si boss klepek-klepek sama gita pati Brawijaya ini. 
Orang pesonanya aja kuat kek gini," ucap Raka, bermaksud 
bercanda. 


Riko, Fino, dan Raka tertawa terbahak-bahak karena puas 
bisa mengerjai ketua mereka yang bentukannya udah kek 
triplek, Datar. Sedangkan Aidan hanya menggeleng- 
gelengkan kepalanya melihat tingkah ketiga sahabatnya 
yang terus menggoda sahabat tripleknya. 


"Lo bertiga jangan goda Lio terus. Kalo, Lio udah gelo sama 
candaa lo bertiga. Mampus kalian," ucap Aidan yang 
membuat Lio tersenyum mengerikan di mata ketiga cowok 
itu. 


Seketika ketiga cowok itu merasa panas-dingin karena 
melihat senyuman Lio yang sangat mengerikan. Memang 
bagi perempuan senyuman itu buat mereka meleleh. Tapi, 
buat geng Ravizars senyuman itu adalah senyuman maut 
yang harus dihindari. 


"Hehe, sorry mas Lio. Janji nggak bakal ngulang lagi," ucap 
Fino dengan jari membentuk huruf piece yang diikuti Riko 
dan Raka. 


Lio tak menjawab ucapan Fino, matanya kembali terfokus 
pada kecantikkan seorang gita pati Brawijaya saat ini. 


Latihan pun selesai, para murid Brawijaya yang sejak tadi 
menonton perlahan pergi meninggalkan tribun untuk pergi 
ke kantin atau kembali ke kelas mereka. 


Asya yang sedang kelaparan saat inipun ingin pergi ke 
kantin untuk mengisi perutnya yang sudah sangat 
keroncongan. 


"Hai,cewek.Sendirian aja?" 


Asya menatap tajam seorang cowok tengil yang tengah 
cengengesan sambil garuk-garuk tengkuknya karena 
tatapan tajam Asya yang membuatnya salah tingkah. 


"Pftt ... hahaha. Anjir si Riko udah kaya terong-terongan," 
ucap Raka sambil tertawa. 


Asya yang tak ada urusan dengan para makhluk tengil 
itupun melanjutkan langkahnya yang sempat tertunda tadi. 


"Astagfirullah ...Tatapannya ratu bar-bar udah kek mau 
ngulitin gue aja," kata Riko sambil bergidik ngeri. 


"Untung lo cuma ditatap tajam doang. Kalo, diseliding sama 
tuh ketua pencak silat Brawijaya udah bisa gue pastiin lo 
duduk dikursi roda," ucap Raka yang diangguki oleh Fino 
dan Aidan. 


Riko tak sanggup membayangkan, kalo sampai Asya 
memang ingin menyeleding dirinya. Bisa-bisa semua sistem 
sarafnya tak bisa berjalan dengan baik lagi. 


"Ihh ngeri!!" 


kk 


Kini seorang gadis cantik dengan seragam sekolah yang 
masih melekat pada tubuhnya berada di dalam ruangan 
yang penuh dengan bau obat-obatan. 


Seorang dokter muda yang bernama dokter Rian itu 
menghela nafasnya lelah akan sikap gadis keras kepala di 
yang menjadi pasiennya saat ini. 


"Asya, penyakitmu sudah tambah parah. Kamu harus segera 
dapat perawatan intensif," ucap Dokter Rian dengan raut 
khawatirnya. 


Ya, gadis tersebut adalah Asya yang tengah melakukan 
jadwal check up nya bersama Dokter Rian. 


"Abang tahu kan kalo Asya ini gadis kuat. Jadi, sans aja," 
ucap Asya dengan senyuman manisnya. 


Dokter Rian hanya menghela nafas beratnya mendengar 
ucapan Asya yang keras kepala. Dokter Rian sudah kenal 
lama dengan Asya. Karena, memang Asya sering melakukan 
check up setiap minggunya. 


"Sya, kamu nggak usah pura-pura kuat. Abang tahu tiap 
malam pasti kamu tersiksa sama penyakit ini. Please,Sya. 
Kamu mau ya rawat inap disini?" bujuk Rian dengan 
harapan Asya mau dengan bujukannya. 


Asya menggeleng kuat dengan senyuman yang tak pudar di 
wajah cantiknya. 


"Gak, Bang. Asya tahu Tuhan memberikan penyakit ini 
karena Tuhan sayang sama Asya. Tuhan ingin menguji 
seberapa kuatnya Asya menjalani hidup. Kalau Asya belum 
ditakdirkan meninggal walau Asya sakit parah itu artinya, 
Tuhan memberi Asya kesempatan untuk merasakan 
kebahagiaan didunia dulu," jelas Asya yang membuat Rian 
menatapnya bangga. 


"Done.Tapi, kamu harus tetap rutin minum obat yang Abang 
berikan, ya. Jangan lupa makan-makanan yang sehat. 
Jangan terlalu fosir tubuh dan juga Abang bangga kenal 
dengan perempuan hebat seperti Asya," ucap Rian sambil 
mengacak gemas kepala Asya. 


"Asiap, komandan Rian," jawab Asya sambil hormat yang 
membuat Rian terkekeh melihat gadis yang lebih muda 
empat tahun darinya. 


Rian memberikan resep obat yang telah ia tulis tadi ke Asya. 
Asya mengucapkan terimakasih. Lalu, segera keluar dari 
ruangan yang dominan bau obat-obatan tersebut. 


Asya berjalan menuju apotek untuk mengambil obat yang 
sudah tertera di kertas yang diberikan Rian tadi. 


"Mbak, saya mau ambil obat ini," ucap Asya sambil 
menyerahkan kertas tadi pada apoteker tersebut. 


"Sebentar nona," jawab apoteker itu lalu segera mengambil 
pesanan Asya. 


Asya menunggu sambil melihat orang-orang yang berlalu 
lalang di rumah sakit ini. Tanpa sengaja matanya 
menangkap empat orang yang sangat familiar di 
penglihatannya. Asya pun segera membayar obat yang dia 
minta tadi. Lalu, meninggalkan rumah sakit dengan 
keadaan yang bisa dikatakan tak baik. 


Asya segera masuk ke dalam mobilnya dan tanpa sadar air 
matanya sudah mengalir derasnya tanpa seizin Asya. 


"Ayah, Bunda, Bang Devan, Chandra. Syanda rindu kalian 
hiks. Alhamdullilah Chandra udah kembali sadar setelah tiga 
tahun lamanya hiks. Semoga kalian bahagia walau tanpa 
Syanda diantara kalian," ucap Asya dengan hati yang 
sangat hancur. 


Keempat orang yang Asya lihat dirumah sakit tadi adalah 
kedua orangtuanya, abang, dan juga adek Asya yang sangat 
dia rindukan selama tiga tahun ini. 


Asya tak tahu dia harus senang ataupun sedih saat ini. Di 
satu sisi dia senang karena adeknya, Chandra sudah 
kembali membuka matanya setelah dua tahun dia terbaring 
kaku di rumah sakit. Tapi, disisi lain dia sedih karena dia tak 
bisa merasakan kembali hangatnya kasih sayang 
keluarganya seperti dulu. 


Asya menghapus air matanya kasar. Sedingin apapun sifat 
Asya, tetapi hatinya tak bisa berbohong bahwa saat ini dia 
sedang jauh dari kata baik-baik saja. 


Asya melajukan mobilnya untuk kembali ke apartemennya 
dan menumpahkan semua isi hatinya di atas rooftop 


bersama bintang-bintang yang selalu ada saat Asya 
bersedih. 


"Sekuat apapun diriku, hatiku pasti terluka saat melihat 
sesuatu yang berharga dalam hidupku pergi 
meninggalkanku." 


 Amarsyanda Putri 


Horrey,Aca bisa update lagee:) 
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Love you all 


Salam sayang, 
Shaca 


B ersedih 


Tidak semua orang berteman baik sama hatinya sendiri. 
Ingatlah, mereka selalu memakai topeng untuk menutupi 
segalanya. 

_Amarsyanda 


Kini matahari telah berganti bulan. Siang telah berganti 
malam. Kini Asya tengah duduk di rooftop milik apartemen 
yang jadi tempat tinggalnya saat ini. 


Asya mengamati bintang-bintang yang bersinar indah di 
langit yang gelap dengan mata yang berbinar. 


"Hai, bintang. Malam ini Asya pengen curhat tentang hati 
Asya," Ucap Asya sambil mengeluarkan kakinya di 
pembatas rooftop 


Mungkin jika ada orang yang melihatnya. Maka mereka akan 
anggap Asya hendak bunuh diri. Padahal sebenarnya Asya 
tengah menikmati keindahan bintang dari atas sana. 


"Bintang, Asya rindu orang tua Asya, Bang Devan sama 
Andra. Bisakah kau menitipkan salamku buat mereka?" 


Tanpa Asya sadari air matanya sudah mengalir deras dipipi 
chubynya.Asya menangis kembali mengenang masalalunya 
yang bahagia dulu. Asya sangat berharap didetik 
terakhirnya hidup. Dia bisa merasakan kebahagiaan lagi 
seperti sebelumnya. 


Ditempat lain, seorang cowok tampan juga tengah berada di 
rooftop rumahnya. Cowok itu tanpa takut merebahkan 
tubuhnya sambil menikmati keindahan malam yang 
dipenuhi dengan bintang-bintang. 


"Hai, Kak Syanda. Andra kangen sama kakak. Dulu kakak 
selalu bilang ke Andra kalau kakak suka bintang. Jadi, Andra 
pengen cerita ke bintang juga. Siapa tahu kalo bintang 
jatuh, harapan Andra terwujud." 


Cowok tersebut adalah Muhammad Chandra Putra. Adik 
atau lebih tepatnya kembaran Asya yang lahir 10 menit 
lebih lambat dari Asya. 


"Kak, selama 2 tahun ini kakak menderita ya gara-gara 
Andra? Hehe andai Andra kuat dan gak sampai tidur selama 
itu. Pasti kakak masih disini sama Andra." 


Setetes air mata terjun bebas dari mata Chandra saat ini. 
Tidak dapat dipungkiri bahwa Chandra sangat lemah jika 
terkait dengan Asya. 


Bahkan saat pertama kali Chandra bangun yang ditanya 
adalah kondisi kembarannya yang sangat ia cinta itu. 


Tapi, kenyataan pahit harus dia telan saat ini. Orang tuanya 
dengan santainya bilang bahwa Asya sudah pergi dari 
rumah sejak dirinya terbaring kaku di ranjang rumah sakit. 


Chandra yang mendengar itu langsung hendak mencari 
Asya. Tetapi dengan tegas ayahnya melarangnya untuk 
mencari Asya. 


Chandra menjelaskan dari awal kenapa dia bisa tidur 
dengan tubuh bersimbah darah di jalanan. 

Orang tua dan Devan sontak terkejut dengan cerita Chandra 
saat itu. 


Semua terjadi hanya kesalahpahaman. Lina, yang 
notabennya adalah bunda dari 3 bersaudara itu langsung 
menangis histeris karena telah mengusir putri satu-satunya 
yang dia miliki. 


"Kak Syanda apa kabar? Gak rindu sama adik kecilmu ini 
ha?" 


Hancur sudah pertahanan Chandra untuk tak menangis saat 
iniMemori. lama tentang kebahagiaannya dengan 
keluarganya dulu terngiang-ngiang kembali dalam pikiran 
Chandra saat ini. 


Mungkin jika kemarin dia tidak tidur selama itu. Sudah 
dipastikan dia masih bisa melihat wajah cantik kakaknya itu 
dan sudah dipastikan dia tak akan kehilangan separuh 
hidupnya seperti saat ini. 


"Kak Syanda lagi apa? Kakak di sana sehat kan? K-kak 
Syanda cepat pulang kerumah. Andra rindu sama kakak. 
Hehe pasti sekarang kakak tambah cantik ya?" tanya 
Chandra sambil membayangkan jika bintang-bintang 
dilangit itu tengah membentuk wajah Asya. 


Hanya Tuhan yang tahu jika sepasang anak kembar itu 
menangis dibawah hamparan bintang-bintang dilangit. 
Bintang akan menjadi saksi bisu bahwa kedua orang 
tersebut saling mencurahkan isi hati dan juga air mata 
mereka saat ini. 


kkk 


Pagi ini Asya sangat terlihat berbeda di hadapan murid- 
murid SMA Brawijaya.Rambut panjang yang dikepang 
berputar ditengah-tengah dan menyisakan rambut lainnya 
yang dibiarkan tergerai indah. 


Jangan lupakan mahkota kecil dan juga make up tipis yang 
membuat dirinya terlihat bak seorang putri raja saat ini. 


"Subhanallah... itu beneran Asya? Gue herman sama si Asya. 
Sebenernya dia pake ilmu apaan sih?" tanya Raka berdecak 


kagum. 


"Paling jurus jaran goyang." Jawab Fino yang masih 
menganggumi paras Asya yang cantik saat ini. 


Sontak Raka dan Riko memukul kepala Fino sedangkan Lio 
dan Aidan hanya menatap Fino datar karena jawaban 
ngaconya. 


"Hehehe sorry Yo." Ucap Fino gugup sambil menggaruk 
tengkuknya yang tak gatal itu. 


Lio tak membalas ucapan Fino. Dia masih sibuk untuk 
melihat wajah cantik perempuan yang selalu membuat 
jantungnya seperti habis lari marathon. 


Lio tersenyum tipis melihat Asya yang sangat berwibawa 
saat ini. Ntah, apa yang digunakan gadis itu hingga 
membuat Lio yang notabennya tak tertarik dengan 
perempuan manapun selain ibunya itu langsung luluh saat 
awal pertemuan mereka. 


"Lo gak mau kasih semangat buat Asya?" tanya Aidan pada 
Lio. 


"For?" tanya balik Lio. 


Aidan memutar bola matanya malas menghadapi sahabat es 
batunya yang satu ini. 


"Ye, si boss ya biar si Asya semangat lah. Lo kasih dukungan 
lah biar si Asya bisa nampilin yang terbaik." Jawab Riko 
yang tak sengaja mendengar pertanyaan Aidan. 


Sebenarnya Lio sangat ingin memberikan semangat untuk 
Asya. Tapi, lagi-lagi gengsinya lebih tinggi dari 
keinginannya. 


"Gak guna." Jawab Lio sambil pergi meninggalkan keempat 
sahabatnya yang masih stay di lapangan utama. 


"Njir, mimpi apa gue punya sahabat gengsi tinggi kek dia? 
Asya diambil orang baru mampus tuh balok es." Ucap Riko 
yang greget sendiri dengan Lio. 


"Gengsi dibesarin yang ada nyesel kebelakangnya," tambah 
Raka yang di hadiahi tepuk tangan oleh ketiga makhluk 
lainnya. 


Sebuah ide jahil muncul begitu saja dipikiran Riko. Sontak 
langsung saja Riko berteriak yang membuat Lio sontak ingin 
membunuhnya saat ini. 


"ASYA KATA LIO SEMANGAT! SEMOGA MENANG!" 


Semua murid Brawijaya yang mendengar itu langsung 
bersiul menggoda Asya dan Lio. Asya yang mendengar 
ejekan Riko sontak mengancamnya yang membuat Riko 
meneguk ludahnya kasar. 


"Mampus lo habis ini. Lihat tuh si bos udah kek banteng 
ngamuk ditambah Asya yang udah kek singa betina," kata 
Fino sambil menepuk pundak sahabatnya itu. 


"Ntar tinggal lihat aja lo sekarat kek Rival kemarin atau 
nama lo nyelip di batu nisan,"btambah Raka memanas- 
manasi. 


Riko langsung berlari untuk meminta maaf pada Lio.Berbeda 
dengan Raka dan Fino yang sudah terbahak-bahak karena 
melihat wajah pucat milik Riko yang ketakutan sedangkan 
Aidan hanya bisa geleng-geleng kepala melihat tingkah 
sahabat ambyarnya. 


Holla,Aca balik lagi:) 

Udah lama bat gak up hiks 

Maklumlah bingung nyari topik sama lagi sibuk-sibuknya 
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jangan lupa follow,votment dan krisarnya 

Happy readings all 
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Salam sayang, 
Shaca 


B enarkah 


Kantin yang biasanya tak terlalu ramai. Seketika siang ini 
menjadi sangat berisik. Akibat kedatangan Asya dan para 
petinggi Alverta. 


Alverta adalah sebuah organisasi yang disahkan oleh pihak 
sekolah karena anggotanya yang selalu membanggakan 
sekolah. Serta kedudukan Alverta disetarakan dengan OSIS 
berkat kerja keras mereka. 


Dan saat ini Asya dan para inti Alverta yang notabennya tak 
pernah menginjakkan kaki untuk makan dikantin. Kini justru 
mereka bertengkar hanya karena sebuah makanan. Hal 
itupun tak luput dari penglihatan orang-orang yang berada 
dikantin. 


"Woy Onyet! Makanan gue itu. Lo gragas amat jadi orang," 
ucap Eline dengan bersungut. 


"Ya elah, lo jadi senior pelit amat sih? Gue lagi laper ini," 
jawab Asya tak kalah kesal. 


"Nggak-nggak, gue juga laper, anying! Balikin gak bakso 
gue?" tanya Eline yang sudah berkacak pinggang. 


Asya tak mempedulikan Eline yang sudah seperti banteng 
yang siap menyeruduk musuhnya. Herra yang melihat 
perdebatan dua makhluk aneh didepannya hanya bisa 
menahan malu akibat tingkah mereka berdua. 


"Lo berdua pasal makanan aja ribut! Udah lo pesen lagi aja 
El, kasian Asya dari tadi bantu bersih-bersih tadi," ucap 
Herra menengahi. 


"Nah, kak Herra aja tahu kalo gue lagi laper! Udah sono beli 
lagi gih," ucap Asya tanpa dosa. 


"Ogah! Sini balikin bakso gue!" kata Eline lalu mengambil 
mangkum bakso dari hadapan Asya. 


"Eh, nggak bisa gitu dong, yang tua harusnya ngalah!" ucap 
Asya sambil mengambil balik mangkum baksonya. 


Jadilah adegan rebutan antara Asya dan Eline hanya sebuah 
mangkuk bakso. Herra, Ahfa dan Leoni hanya bisa menutup 
wajah mereka karena malu dengan aksi kedua cewek 
tersebut. 


Pyarrrr 


Dan akhirnya mangkuk bakso tersebut jatuh dan pecah 
dengan sayangnya. Asya menatap bakso yang tergeletak di 
lantai dengan tatapan 'yah, sayang... Sedangkan Eline 
mendengus kesal karena dia belum merasakan bakso itu 
sedikitpun. 


"Ck, lo berdua kagak malu apa dilihatin orang-orang disini 
ha?" tanya Ahfa dengan nada kesal. 


Eline menatap sekeliling dan benar saja bahwa saat ini meja 
mereka tengah menjadi pusat perhatian para penghuni 
kantin saat ini. Sedangkan Asya tak peduli perhatian para 
penghuni kantin saat ini. Karena saat ini dia masih sibuk 
melihat bakso yang berceceran di lantai. 


"Yah, sayang banget. Padahal gue masih laper," ucap Asya 
dengan nada menyesal. 


Tiba-tiba saja, Lio berdiri dan membawa mangkuk baksonya 
menuju Asya. Hal itu membuat para murid berteriak histeris 
melihat keuwuan Lio dan Asya. 


"Nih, makan punya gue!" ucap Lio dingin sambil 
menyodorkan baksonya yang masih utuh. 


Mata Asya berbinar saat melihat bakso yang ada 
dihadapannya tanpa memperdulikan ucapan Lio yang 
terkesan dingin itu. 


"Wahh, beneran buat gue? Terus lo makan apa?" tanya Asya. 


"Iya, gue udah makan tadi. Ya udah gue balik ke meja gue 
dulu. Di makan baksonya," ucap Lio dengan nada dingin. 


"Wah, thanks banget!" ucap Asya lalu kembali duduk untuk 
menyantap bakso yang diberikan Lio. 


Lio tak menjawab ucapan terima kasih Asya. Dia langsung 
kembali ke meja yang masih dihuni oleh para sahabatnya 
itu. 


"Anjir, tumben lo peduli sama cewek? Biasanya lo bodo 
amat," tanya Riko pemuh selidik. 


"Berisik! Lagian sifatnya masih kek bocil," jawab Lio acuh. 


"Yang bener? Betulkah boong mu itu?" tanya Raka 
memastikan. 


"Awas bos, ntar jatuh cinta lo sama ratu bar-bar," kata Fino 
bermaksud menggoda Lio. 


Lio menatap tajam Fino dan Raka. Yang membuat mereka 
meneguk ludah mereka kasar. 


Aidan tak mempedulikan keempat sahabatnya. Diapun 
membawa mangkuk baksonya menuju meja Asya dkk. 


"Nih!" ucap Aidan sambil menyodorkan mangkuk baksonya 
ke arah Eline. 


Dengan mata yang berbinar dan senyum yang merekah, 
Eline menerima bakso pemberian sang pacar tercinta. 


"Makasih boo..." ucap Eline manja. 


Aidan hanya mengangguk, lalu segera kembali lagi menuju 
meja Lio dkk. 


"Gak sia-sia gue berantem sama lo Sya. Kalo gak gitu mana 
mau pacar gue nyamperin gue pas masih jam sekolah," ucap 
Eline dengan bahagia. 


"Ck, betah amat lo sama es batu kek Aidan gitu. Kaya kagak 
ada cowok lain aja lo," ucap Asya yang sudah selesai 
dengan makannya. 


"Bodo! Cinta itu datang tanpa alasan dan tanpa melihat. 
Gitu-gitu Aidan gak pernah nyakitin gue sekalipun," jawab 
Eline dengan bangganya. 


Asya menghembuskan nafasnya kesal. Karena mendengar 
jawaban bucin dari kakak seniornya itu yang menurutnya 
menggelikan pendengarannya. 


"Lo sama Lio kapan jadiannya?" tanya Herra menggoda. 


Seketika Asya tersedak air liurnya sendiri atas pertanyaan 
Herra yang sungguh aneh dipendengarannya. 


"Ha? lo bilang apa tadi?" tanya Asya seperti orang linglung. 


"Anjirr, lo kapan mau jadian sama Lio ha?" tanya Herra yang 
gemas sendiri. 


Ahfa, Leoni dan Eline pun ikut terfokus memandang adek 
kelas kesayangan mereka itu. 


"Emang gue pernah deket sama dia?" tanya balik Asya. 


"OMG Hello. Asya, Asya dan Asya. Lo sadar gak sih kalo 
selama ini Lio sering banget nongol dihadapan lo? Perhatian 
kepada lo?" tanya Leoni sambil mencubit gemas pipi chubby 
Asya. 


"Lepasin, Anying! Terus apa hubungannya sama pertanyaan 
Herra tadi?" kata Asya kesal. 


"Oh God, Amarsyanda. Lo kok gak peka sih? Lio itu suka 
sama lo! Sebelum ada lo Lio itu orangnya paling anti sama 
cewek. Dia juga gak pernah lakuin hal so sweet kek tadi ke 
cewek manapun. Heran gue sama lo," ucap Lioni yang sedari 
tadi diam. 


"Biasa Ni, orang nih onyet satu belum pernah namanya 
pacaran. Hidupnya penuh sama rumus-rumus doang," 
celetuk Eline yang masih sibuk dengan makanannya. 


"Ck, kalo dia suka sama gue ya bomat lah. Itu hak dia, males 
gue ngeladeni cowok kek dia," ucap Asya acuh. 


"Ntar, kali cinta bingung," sindir Herra. 


"Lo pikir hidup gue kaya novel-novel romance gitu? Benci 
jadi cinta? Gue itu cuma males ngeladeni para cowok, 
Anying. Bukan benci,!" jelas Asya. 


"Hati orang gak ada yang tahu Sya. Mata lo juga gak bisa 
bohong tadi, lo nyamankan didekat Lio? Suatu saat lo pasti 
bakal jadi bucin kek Eline. Tenang aja," kata Ahfa yang ikut 
nimbrung. 


Herra, Eline dan Lioni mengangguk setuju atas perkataan 
Ahfa tadi. Sedangkan Asya hanya diam tak peduli dengan 
ucapan seniornya itu. 


Benarkah Lio mempunyai rasa dengan Asya?Entahlah hanya 
Tuhan dan waktu yang bisa menjawabnya. 


Holla,lama ga muncul wkwkwk 

Makasih para readers yang udah nemenin Esha dari nol:") 
Jangan lupa follow,krisar dan juga votmentnya ya:") 
Happy Reading 

Maaf kalo ada typo yang bertebaran:) 


Salam sayang, 
Shaca 


Ngawi,05-02-2021 


Alverta 


Jangan pernah takut 
Kehilangan sesuatu 

Yang belum pasti milik kita 
. Herra Adelia Maheswari 


"Pergilah kasih kejarlah selingkuhanmu," senandung Elsa 
sangat menghayati lagu tersebut yang membuat Asya dan 
Herra gatal ingin menyumpal kaos kaki ke mulut Elsa. 


"Woy, Ratu Es. Diem aja, lo!Sakit kuping gue denger lo 
nyanyi galau terus," kata Asya dengan wajah kesal. 


"Sewot aja lo, mak kunti," jawab Elsa yang membuat Asya 
menonyor kepalanya kesal. 


Saat ini, inti Alverta kelas XI dan XII tengah berada di dalam 
apartemen Asya untuk sekedar menghabiskan waktu malam 
minggunya bersama. 


Memang, apartemen Asya sering dijadikan basecamp oleh 
anak-anak Alverta yang membuat Asya harus mengelus 
dada ketika mereka meninggalkan apartemen 
Asya.Bagaimana tidak?Apartemen Asya yang rapi dan 
nyama seketika menjadi seperti kandang sapi akibat ulah 
mereka. Tapi, Asya merasa senang. Setidaknya 
apartemennya tidak selalu sepi. 


"Kuy, lah, ke warung Razars.Fino ngechat gue buat ngajak 
para Alverta ngumpul bareng di sana." ucap Lioni sambil 
menatap teman-temannya yang sudah dia anggap 
saudaranya. 


"Anjirr, yang bener lo, Ni?Huaa ayoklah, gas," ucap Elsa 
paling semangat. 


"Yang sopan sama kakak kelas, anying!" ucap Lioni sambil 
menyentil dahi Elsa dengan keras. 


"Terus solimi Elsa si Ratu Es ini terus.Dedek gak kuat 
bwang," ucap Elsa yang membuat inti Alverta bergidik jijik. 


"Najis, anying," ucap Eline sambil melempar kacang atom ke 
arah Elsa. 


"Udah-udah. Jadi, gimana?Kita berangkat ke warung razars 
kagak, nih?" tanya Herra menengahi. 


"Gue ngikut, aja," ucap Asya yang masih fokus dengan 
ponselnya. Yang lain hanya mengangguk setuju dengan 
ucapan Asya tadi. 


"Okey,kuy, berangkat!" ucap Herra dan diikuti oleh yang 
lain. 


Asya mengambil kunci motor dan jaket terlebih dahulu di 
kamarnya. Setelah itu, barulah dia menyusul Alverta yang 
lain di parkiran. 


"Sya, lo naik motor, apa?" tanya Bella penasaran. 


"Si item," jawab Asya sambil menujuk motor KLX berwarna 
hitam elegan yang sangat indah. 

Mata Bella langsung berbinar saat melihat motor KLX milik 
Asya yang sangat indah itu. 


"Gue nebeng lo, ya, Sya?Please, gue pengen banget rasanya 
digonceng naik KLX," ucap Bella memohon. 


"Oghey,kuy," jawab Asya yang membuat Bella senang 
bukan main. 


Kini anggota Alverta yang terdiri dari 9 orang itupun 
mengendarai motor mereka menuju warung Razars yang 
terletak di belakang SMA Brawijaya. 

Hanya butuh waktu 10 menit untuk mereka sampai di 
warung Razars.Mereka pun langsung turun dan ikut 
bergabung dengan anggota Ravizars yang tengah 
berkumpul disana. 


"Hai,babe," sapa Fino pada Elsa. 
"Babi-babi pala, lo," ucap Elsa garang. 


Fino meringis melihat wajah Elsa yang sangat mengerikan 
jika marah. 


“Jangan galak-galak, atuh. Abang jadinya takut," ucap Fino 
dengan lebay. 


"Lebay amat lo, No. Pindah gender, aja sana, lo," sindir Ahfa 
yang membuat Fino menatapnya datar. 


Sontak, anggota Ravizars dan beberapa cewek itu tertawa 
keras karena sindirann Ahfa barusan. 


"Tumben Bella gak datang Her?" tanya Bayu yang 
notabennya pacar Bella. 


"Tadi dia boncengan sama Asya.Bentar lagi juga datang," 
jawab Herra lalu segera mendudukan dirinya. 


Tak lama kemudian,sebuah motor KLX yang dikendarai oleh 
Asya dan Bella pun sudah terparkir rapi diantara motor yang 
lainnya. 


"Anjirr, ternyata si ratu bar-bar naikkannya bukan kaleng- 
kaleng, njirr," ucap Riko sambil berdecak kagum. 


"Tapi, kenapa kalo sekolah dia pasti jalan kaki, kalo gak naik 
angkot?" tanya Raka penasaran. 


"Karena, dia kagak sombong kek lo.Baru punya CB aja lo 
udah pamer ke-antero sekolah," celetuk Fino yang sejak tadi 
menyimak. 


"Hai,honey," sapa Bayu pada Bella. 
"Hai, boo, " jawab Bella lalu segera duduk di samping Bayu. 


"Apa lo, lihat-lihat?Mau gue colok, tuh mata?" tanya Asya 
nyolot. 


"Anjirr, nyolot aja lo mak lampir," ucap Riko sewot. 


Asya tak membalas ucapan Riko.Asya mengambil ponselnya 
di saku jaket dan membuka kegiatan menstalking yang 
tertunda tadi. 


"Yo, Dion gak ke sini?" tanya Herra yang sejak tadi mencari 
kekasihnya itu. 


"Bentar lagi datang," jawab Lio dengan nada dingin. 


Mereka semuapun sibuk dengan kegiatan masing-masing. 
Ada yang tengah bermain ponsel, bersenda-gurau, ataupun 
bernyanyi-nyanyi gak jelas. 


"Abang jago, Sorry bang jago, ampun bang jago." 


Suara cetar membahana milik Fino membuat Asya tak 
segan-segan menampol Fino dengan sandal japit yang 
tengah ia kenakan saat ini. 


"Lo ada masalah apa, sih, sama gue?Sensi amat lo sama 
gue," ucap Fino kesal sambil mengelus kepalanya yang 
terkena pukulan sandal Asya. 


"Diem.Suara lo buat gendang telinga gue rusak," ucap Asya 
sambil menatap tajam ke arah Fino. 


Fino yang melihat tatapan tajam Asya tak berani menjawab 
diapun mengalihkan pandangannya ke arah lain. 


Tak lama kemudian, sebuah motor ninja berwarna hijau tiba 
di hadapan mereka. Herra yang melihat itu langsung 
tersenyum sumringah karena bisa bertemu dengan 
kekasihnya. 


"Sayang," ucap Herra manja pada Dion yang baru tiba di 
warung Razars. 


"Hai, sayang," jawab Dion sambil mengacak-acak rambut 
Herra gemas. 


Asya yang mendengar sapaan mesra sejak tadi berdecak tak 
suka. Bagaimanapun, Asya juga seorang perempuan yang 
sama seperti perempuan lain. Yang Ingin merasakan ke- 
uwuwan dengan pasangannya. 


"Ck, hargai yang jomblo, anying!," ucap Asya kesal. 


Herra hanya menjulurkan lidahnya meledek adek kelasnya 
itu.Sedangkan Dion hanya terkekeh melihat adek kelasnya 
itu kesal. 


"Eh, wait. Perasaan yang jomblo diantara kita itu cuma lo 
sama Lio deh, Sya," ucap Elsa sambil menaik-turunkan 
alisnya bermaksud menggoda Asya. 


Asya hanya menatap sahabatnya itu dengan tatapan datar 
yang membuat Elsa salting akibat tatapan membunuh Asya. 
Sedangkan Lio tak peduli dengan ucapan yang dilontarkan 
oleh ratu frozen itu. 


"Ck, Sya. Lio itu suka sama lo. Buktinya akhir-akhir ini dia 
sering nongol didepan lo 'kan?Kemarin juga lo dikasih bakso 
ganti sama Lio. Tapi, dia itu gengsi mau ngungkapin rasanya 
ke lo," ucap Aidan yang membuat Lio mendelik tajam 
padanya. 


"Oh, kalo suka ya itu hak dialah. Sewot aja lo jadi orang," 
jawab Asya dengan sarkasnya. 


Lio yang mendengar jawaban Asya tersenyum miring ke 
Aidan dan kawan-kawannya yang lain. Hal itu membuat 
Aidan dan yang lain yakin bahwa Asya bukanlah gadis yang 
mudah ditaklukan. 


Holla,weekendnya ditemenin sama si Asya ya. 

Jangan lupa follow,votment dan krisarnya:") 

Makasih juga readers yang udah nemenin Aca dari nol:") 
Happy reading 

Maaf typo bertebaran. 


Salam sayang, 
Shaca. 


Ngawi,06-02-2021 


Panti Asuhan 


Mengapa memaafkan itu penting?Karena menyimpan 
dendam sama saja merugikan diri sendiri,bukan orang yang 
dibenci 

_Amarsyanda Putri Az-zahra 


Kini, Asya tengah memandangi sebuah foto yang sangat dia 
rindukan. Foto dimana dia masih bisa merasakan hangatnya 
kasih sayang keluarga. Tak terasa sudah tiga tahun 
lamanya, Asya tak pernah merasakan hangatnya kasih 
sayang keluarga seperti foto yang kini tengah dia peluk itu. 


Asya tak pernah membenci keluarganya sedikitpun. Tak 
pernah terbesit dipikiran Asya untuk membenci 
keluarganya. Rasa cinta Asya pada keluarganya telah 
mengalahkan rasa sakit penderitaan Asya selama ini. 


Asya ingin kembali ke rumah untuk memeluk ayah, bunda, 
abang, dan juga kembarannya itu saat ini. Asya ingin 
merasakan kembali kasih sayang keluarganya seperti dulu. 


"Syanda rindu kalian," ucap Asya sambil menitikkan air 
matanya. 


Asya mengambil buku diary miliknya, yang telah 
menemaninya selama ini. 


Ayah, Bunda, Bang Dep, Andra, Syanda minta maaf. 

Kalo suatu hari nanti Syanda sudah pulang bersama Tuhan. 
Syanda gak tahu berapa lama lagi, Syanda dapat bertahan 
hidup. 

Syanda bertahan selama ini, Karena Syanda pengen Ayah, 
Bunda, Bang Dep, sama Andra meluk Asya untuk terakhir 
kalinya. 

Syanda rindu kalian semua. Tapi, apakah kalian semua masih 


menganggap Syanda ada? 

Hehe, jika suatu saat kalian tahu tentang kepergian 
Syanda.Syanda mohon jangan ada air mata kesedihan yang 
tumpah. 

Syanda sudah bahagia, Syanda udah gak kesakitan lagi. 
Satu hal yang harus kalian tahu, Asya sayang kalian. 


Asya mengakhiri tulisannya, dan meneteskan air matanya 
yang sejak tadi ia tahan. Asya selalu berharap datangnya 
pelangi setelah badai dihidupnya kemarin. 


Tapi, Asya tahu, pelangi tak pasti muncul setelah badai 
deras. Asya juga tahu, pelangi hanyalah singgah sebentar 
dilangit. Lalu, pergi lagi dalam waktu yang tak bisa 
ditentukan. 


Asyapun mengambil kunci motornya. Hari ini dia ingin 
melupakan sejenak masalah dalam hidupnya saat ini. Hanya 
satu tempat yang membuat bahagia. Tempat yang pernah 
menjadi tempat tinggalnya selama hampir satu tahun. 


Panti asuhan 


Itulah tujuan Asya saat ini. Sedikit cerita, Asya memang 
tinggal di panti asuhan setelah tragedi pengusirannya dari 
rumah. Asya yang awalnya menjadi pengamen jalanan 
bertemu dengan ibu panti tersebut. Alhasil, ibu panti itu 
menawari Asya agar tinggal bersamanya, dan anak-anak 
lain di panti asuhan. 


Setelah Asya selesai melaksanakan Ujian Nasionalnya. Asya 
meminta izin pada ibu panti untuk pergi ke Jakarta dengan 
alasan mau ikut dengan neneknya disana. Ibu pantipun 
percaya, karena memang Asya tak pernah berbohong 
padanya. 


Tapi, alasan Asya pergi Jakarta untuk melanjutkan SMA 
disana dengan mengambil beasiswa, dan juga bekerja untuk 
kehidupannya disana. 


Selama satu tahun setengah Asya bersekolah di SMA 
Cendekia di Jakarta, dan juga bekerja sebagai pelayan cafe 
setelah pulang sekolah. Bahkan juga Asya sering dipanggil 
untuk menjadi model karena memiliki paras yang sangat 
cantik. 


Uang hasil gaji bekerjanya dia simpan, hingga akhirnya 
uangnya telah terkumpul cukup banyak untuk dia pulang ke 
Surabaya. 


Dan dari situlah Asya kembali ke Surabaya, dan 
mendaftarkan diri menjadi murid SMA Brawijaya, dan tetap 
bekerja sebagai seorang model untuk biaya hidupnya. 


Asya telah sampai di depan rumah lumayan besar yang 
bertuliskan 'Panti Asuhan Ar-Rohim.' 


Asya turun dari motornya dan menenteng dua plastik besar 
yang berisi makanan yang dia beli sebelum dia tiba di sini. 


Asya tersenyum saat melihat seorang wanita paruh baya 
yang tengah menyirami bunga yang berada di samping 
panti asuhan. 


"Ibu," ucap Asya lalu menghambur ke pelukan wanita paruh 
baya yang dia panggil ibu tadi. 


Bu Ratna atau wanita yang dipanggil ibu tadi adalah pemilik 
panti asuhan ini sekaligus yang membawa Asya untuk 
tinggal bersamanya disini. 


Bu Ratna tak membalas pelukan Asya, karena dia masih 
bingung, siapakah gadis cantik yang tengah memeluknya 


kini? 


"Maaf, Nak. Kamu siapa?" tanya bu Ratna dengan nada 
lembut. 


Asya melepaskan pelukannya, dan mengerucutkan bibirnya 
sebal. Mungkinkah dirinya banyak perubahan hingga wanita 
yang dia anggap ibu kandungnya ini melupakannya? 


"Ibu, ihh. Ini Asya tahu, 'rengek Asya manja. 


Bu Ratna nampak terkejut.Tak lama dia pun langsung 
memeluk tubuh mungil Asya yang tentu dibalas dengan 
senang hati oleh Asya. 


"Oalah, Ndok. Udah gede aja kamu ini.Tambah ayu sisan," 
kata bu Ratna sambil menangkup kedua pipi Asya. 


"Hehe, ibu bisa aja.Oh, ya Bu. Mas Galeh ada di rumah? 
Asya kangen banget sama Mas," ucap Asya. 


"Ada-ada. Ayo, masuk. Itu bawa apa lagi?Repot-repot segala 
kamu, Ndok," kata bu Ratna saat melihat dua kresek besar 
disamping Asya. 


"Mboten repot, Bu," jawab Asya yang berjalan di samping bu 
Ratna. 


Bu Ratna tersenyum melihat tingkah laku Asya yang tak 
berubah. Dia bersyukur anaknya yang satu ini tetap menjadi 
orang baik. 


"Galeh, le ndeloken sopo seng rene ki!" ucap bu Ratna 
dengan bahasa Jawa. 


Tak lama kemudian seorang cowok tampan yang berusia 
sekitar 22 tahun itupun muncul dengan piring berisi 


makanan ditangannya. 


"Sinten, Bu?" tanya Galeh yang belum menyadari kehadiran 
Asya. 


Sontak Asya langsung memeluk erat tubuh atletis Galeh. 
Galeh yang mendapat pelukan dadakan itu sempat 
terhuyung ke belakang. Tapi, untungnya dia masih bisa 
menjaga keseimbangan yang membuatnya tak jatuh. 


"Huaa, Mas jelek. Asya yang cantik ini kangen," ucap Asya 
disela-sela pelukannya. 


Galeh yang mendengar panggilan yang sangat familiar itu 
melototkan matanya, dan melepaskan pelukan Asya untuk 
melihat. Apakah benar gadis cantik di depannya ini adalah 
adik kecilnya? 


"Adek kecil, Mas.Neng ndi ae,cah nakal?" tanya Galeh 
sambil mencubit gemas hidung mancung Asya. 


"Ih, sakit Mas," rengek Asya yang membuat bu Ratna, dan 
Galeh terkekeh dengan rengekan Asya. 


"Udah-udah. Sini duduk dulu!" perintah bu Ratna yang 
langsung dipatuhi dua manusia itu. 


Sungguh Asya sangat bahagia saat ini, dan seketika semua 
kesedihannya tadi pagi sudah hilang entah ke mana 


perginya. 


"Coba, Ndok.Cerita sama Ibu, dan Mas Galeh kehidupanmu 
di Jakarta," ucap bu Ratna sambil mengusap lembut surai 
panjang Asya.y 


Asya yang mendengar ucapan bu Ratna berpikir sejenak. 
Mungkin memang sudah waktunya dia menceritakan 


kehidupannya yang sebenarnya. Mau bagaimanapun, Asya 
sudah menganggap bu Ratna adalah ibunya, dan mas Galeh 
sosok abangnya. 


Mungkin dengan menceritakan kisah yang sebenarnya ini, 
Asya bisa meminta maaf kepada bu Ratna, dan juga Galeh 
karena Asya telah membohonginya dulu. 


"Jadi, gini, Bu, mas....." 


Dan mengalirlah cerita kehidupan Asya yang selama ini dia 
sembunyikan dari bu Ratna dan Galeh selama 3 tahun ini. 


Holla,Aca come backkk!!! 

Ahh,akhirnya kalian tahu selama ini Asya bisa hidup. 
Huaa,makasih para readers yang udah setia nemanin Aca 
sejauh ini.Semoga Tuhan membalas kebaikkan kalian:") 
Jangan lupa follow,votment dan krisarnya ya:") 

Aca sayang kalian. 


Salam sayang, 
Aca yang cans 


Ngawi,11 Februari 2021 


Penyakit 


Aku lebih milih memahami keadaan 
Daripada menyakiti dia kembali 
—Egueenra 


Kini, di kelas XI IPA 1, tengah heboh dengan kegiatan para 
human-human yang ada di dalam. Karena memang, hari ini 
bu Lupi, guru matpel Kimia izin. 


Berbeda dengan yang lain, Asya lebih memilih membaca 
artikel-artikel mata pelajaran yang belum terlalu dia pahami. 
Karena, baginya itu jauh lebih bermanfaat dan mendapat 
pahala daripada ghibah yang tak tahu kejelasannya. 


Pinter kagak dosa iya. 
"WOY, BULE KELILING!" heboh Rema, sang ketua kelas. 


Bule adalah singkatan nama bu Leli yang berperan sebagai 
guru BK terkiler dan tercantik di SMA Brawijaya. Jika, bu Leli 
sudah keliling, itu artinya akan ada sidak masal yang 
membuat murid kocar-kacir untuk segera menyembunyikan 
barang-barang bawaannya. 


"Anjirr, ngapain, sih Bule keliling hari ini? Anjir, make up 
gue ini baru beli," ucap Elsa yang kelabakan mencari 
tempat persembunyian untuk make up-nya 


"Makanya, kalo sekolah itu ga usah neko-neko. Ngapain juga 
sekolah bawa-bawa make up kek gitu? Mau jadi ledek, lo?" 
kata Asya dengan sarkasnya. 


"Ya elah, Sya. Bantuin napa buat nyembunyiin make up gue. 
Lo gitu banget sama sahabat," mohon Elsa dengan wajah 
melasnya. 


"Sorry aja, Sa. Gue sebagai sahabat lo hanya akan bantu ke 
jalan kebenaran. Otak dangkal bukannya bawa buku malah 
bawa alat make up," jawab Asya lalu segera pergi 
meninggalkan kelas. 


Dari sekian banyaknya anggota Alverta. Hanya, Asyalah 
yang tak pernah memakai alat make up ataupun membawa 
alat make up seperti teman-temannya yang lain. Karena, dia 
sekolah hanya untuk mencari ilmu dan mendapat 
pengalaman. Bukan untuk tebar pesona sana-sini. 


Karena tak tahu mau kemana, Asya pun berbalik arah 
menuju ke perpustakaan, melewati lapangan utama. 


Asya melihat banyak sekali human-human dengan akhlak 
minim yang tengah berbaris di bawah terik matahari. Asya 
sudah menduga bahwa mereka adalah murid-murid yang 
kena sidak bu Leli. Karena, dia melihat anggota Alverta yang 
berbaris dengan Herra yang berada paling depan. 


Asya hanya geleng-geleng kepala mendengar keluhan Elsa 
dan Lioni. Salah sendiri tak menaati aturan yang berlaku. 


“Fino! Bajumu dimasukkan yang rapi!" 


"Ini lagi, Raka, besok cukur rambutmu! Kalo besok belum 
kamu potong, biar saya yang potong pake gunting kebon!" 


"Kamu juga, Lio kemana bajumu, ha? Gak punya uang kamu 
buat beli baju?" 


"Herra, ini apa-apaan, ha? Mau jadi tante girang, kamu? 
Pake segala cat-cat rambut gini? Cat warna hitam lagi 


besok!" 


"Yah-yah, Bu. Gak bisa dong. Ini, tuh, baru saya perbarui 
warnanya Bu. Mana mahal lagi," ucap Herra dengan 
tampang melasnya. 


"Terserah! Kalo besok belum kamu cat warna hitam, biar 
besok saya potong rambutmu pake gunting kebon." 


Herra mencebikkan mulutnya kesal atas ucapan bu Herra 
tadi. Sedangkan Asya yang melihat itu mengejek seniornya 
itu dengan senyum miringnya, sambil berkata 'mampus lo.' 


"Kalian itu geng yang diakui oleh sekolah bahkan 
kedudukannya hampir sama dengan OSIS, malah nyontohin 
gak baik gini. Kalian Geng Alverta harusnya nyontohin yang 
bener dong! Bukan malah kaya tante-tante girang kek gini. 
Sekarang kalian semua para anggota Alverta bersihin 
halaman ini sampai bersih!" ucap Bu Leli dengan sarkasnya. 


"Jadi, Asya juga dong, Bu. Secara Asya kan anggota Alverta. 
Tadi, Bu Leli juga bilang Alverta," ucap Lioni dengan 
seringaiannya. 


Asya yang mendengar namanya disebut mendelik tajam 
pada kakak kelasnya itu. Apa-apaan ini? Bahkan dia saja tak 
melanggar aturan sekolah. 


Bu Leli menghadap ke arah Asya yang tengah menatap 
seniornya itu dengan tajam. Asya yang tahu sedang 
diperhatikan bu Leli itu cengengesan tak jelas sambil 
menggaruk pipinya yang tiba-tiba gatal. 


"Iya, Asya ikut membersihkan halaman ini. Karena 99% 
Alverta berada di sini. Jadi, Asya pun harus ikut 
membersihkan lapangan ini." 


Ucapan bu Leli sontak membuat Lioni, Elsa, dan Hera 
tersenyum penuh kemenangan. Sedangkan Asya 
menyumpahi serapahi Lioni dalam hatinya. 


"Loh, Bu, gak bisa dong. Saya 'kan gak buat kesalahan," 
ucap Asya tak terima. 


"SOLIDARITAS, ASYA," ucap anggota Alverta kompak. 


"Nah, dengerin, tuh. Tak ada salahnya juga nambah 
pahalan, Sya. Kebersihan adalah sebagian dari iman," ucap 
bu Leli yang berakhir ceramah. 


Lio dkk dan juga Herra dkk tertawa terbahak-bahak ketika 
melihat tampang Asya yang sangat mengenaskan. Karena 
Nila setitik rusak susu sebelangga. 


Mungkin inilah yang dinamakan persahabatan yang 
menjerumuskan kesusahan. 


daaa 


Cahaya matahari telah berganti bulan. Seorang gadis cantik 
dengan earphone-nya kini tengah memandang hampa 
langit hitam yang penuh akan bintang malam ini di atas 
rooftop apartemennya. 


Gadis itu memejamkan matanya sebentar untuk 
menetralkan rasa sakitnya yang dia rasakan sendiri saat ini. 


"Tuhan, sebenarnya Asya sudah gak kuat sama penyakit 
ini.Kenapa skenario hidup Asya begitu pelik, Tuhan?" 


Gadis itu adalah Asya yang tengah meratapi nasibnya. Dia 
bukan mengeluh.Tetapi, dia ingin segera mengakhiri semua 
kesakitan ini. 


Mungkin Asya terlihat sangat sehat dan tak mempunyai 
penyakit. Tapi, siapa sangka dibalik itu semua, Asya 
meringis kesakitan menahan penyakitnya yang mematikan 
itu. 


Karena rasa sakit yang makin menjadi. Akhirnya, Asya 
memutuskan untuk turun dan kembali ke dalam kamar 
apartemennya. 


"Gue mohon, jangan pingsan dulu Tuhan," mohon Asya 
sambil berdoa tiada henti. 


Asya tahu sekeras apapun dia berusaha. Tapi, penyakitnya 
hanya memiliki sedikit kemungkinan untuk sembuh. 


Maka dari itu, Asya tak ingin melakukan perawatan intensif 
dirumah sakit. Katanya, 'mending duitnya buat beli 
makanan buat orang-orang yang membutuhkan.' 


Itulah keistimewaan Asya yang hanya diketahui oleh dirinya 
dan Tuhannya saja. Dia masih saja memikirkan kebahagiaan 
orang lain padahal dia sendiri tengah terpuruk. 


Asya tiba di depan pintu apartemennya. Asya mengetikkan 
sandi agar pintunya terbuka. 


Tanpa disadari hidung Asya telah dipenuhi oleh darah yang 
terus-menerus mengalir. 


"Keknya makin parah aja penyakit gue,"bucap Asya dengan 
nada nenahan kesakitan. 


Asya segera pergi ke kamar mandi untuk membersihkan 
darah yang berada dihidungnya. 


Dirasa telah bersih, Asya pun melihat dirinya dipantulan 
cermin. Kondisi Asya sangatlah memprihatinkan. 


Asya tersenyum hambar melihat kondisinya saat ini yang 
bagaikan mayat hidup. Asya tak menyesali penyakitnya 
sama sekali. Karena, Tuhannya telah mengatur semua 
kehidupannya. 


Asya keluar dari kamar mandi dan membaringkan tubuh 
lemahnya di kasur king sizenya. Matanya menerawang ke 
arah langit-langit kamarnya. 


"Misalkan kalo Syanda meninggal nanti, ayah, bunda, bang 
Dep, Andra, sama teman-teman nangis gak, ya?" tanya Asya 
dengan tatapan kosong. 


"Hehe, gak mungkin mereka nangisin orang berpenyakitan 
kaya gue," sambung Asya sambil terkekeh miris. 


Asya membuka ponselnya dan membuka galerinya untuk 
melihat momen-momen terindah dengan orang-orang 
tersayangnya. 


Sampai tibalah foto dimana para anggota Alverta dan juga 
anggota Ravizars melakukan refreshing minggu lalu. Asya 
tersenyum dan tanpa sadar mengeluarkan air matanya. 


"Gue seneng liat lo pada senyum gini. Gue pengen sukses 
bareng sama lo semua. Tapi, keknya mustahil deh hehe. Dan 
Lio, gue tahu kalo lo sebenernya suka sama gue. Gue juga 
suka sama lo. Tapi, gue gak mau lo deket sama orang 
berpenyakitan kaya gue," kata Asya sambil men-zoom 
gambar dirinya dan Lio di taman kota minggu lalu. 


Kini, Asya kembali menggeser foto di layar ponselnya dan 
Air mata Asya turun semakin deras ketika melihat fotonya 
lengkap dengan keluarganya saat Asya memenangkan 
pidato bahasa Inggris 3 tahun lalu. Tepatnya, 1 bulan 
sebelum kejadian Asya diusir dari rumah. 


"Maafin Syanda Yah, byun, Bang Dep, Ndra. Syanda belum 
bisa membanggakan kalian.Syanda rindu pelukan hangat 
bunda, Syanda rindu ayah manjain Syanda, Syanda rindu 
kejahilan Bang Dep yang bikin Asya kesel, Syanda juga 
rindu berbagi cerita sama Andra," ucap Asya sambil terisak. 


Asya menyudahi kegiatannya untuk melihat-lihat isi 
galerinya dengan orang-orang tersayangnya. Karena jam 
tengah menunjukkan pukul 1 dini hari. Asya mrletakkan 
ponselnya diatas nakas. Lalu, menarik selimutnya sampai 
dada dan bersiap untuk tidur untuk menghilangi rasa sakit 
yang masih terasa sangat di badannya. 


Tak lama kemudian, Asya sudah terlelap di dalam alam 
mimpinya dengan air mata yang masih mengalir dari 
matanya. 


Holla,Aca comeback lagi nih!!!! 

Makasih buat para readers tersayang yang udah mau 
support Aca dari 0. 

Jangan lupa follow,votment dan krisarnya ya:") 

Thanks semuanya 

Happy reading 

Maaf typo bertebaran. 


Salam sayang, 
Shaca 


Ngawi,16 Februari 2021 


